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ABSTRAK

Hasil observasi di SDN Secang 3 Magelang proses pembelajaran bola kasti siswa sebagai beri-
kut : (1) Alat dan fasilitas yang dipergunakan berukuran standar sesuai dengan bola kasti pada
umumnya. (2) Lapangan permainan bola kasti ditempatkan di lapangan sepak bola karena
luas sekolah yang kurang mencukupi untuk memainkan peranan bola kasti. (3) Ditemukan
beberapa siswa putri mengeluh merasa sakit dan takut terkena lemparan bola pada saat ber-
main bola kasti. (4) Ditemukan beberapa siswa putri cenderung kurang aktif, mereka pada saat
pembelajaran permainan bola kasti merasa cepat bosan dan hanya duduk di tepi lapangan.
Metode penelitian mengacu pada model pengembangan dari Brog & Gall. (1) analisis produk
yang akan dikembangkan dari hasil observasi lapangan dan kajian pustaka, (2) mengembang-
kan bentuk produk awal, (3) evaluasi ahli yaitu menggunakan satu ahli penjas dan satu ahli
pembelajaran penjas SD, serta uji coba skala kecil (16 siswa), menggunakan kuesioner dan
lembar evaluasi yang kemudian dianalisis, (4) revisi produk awal, (5) uji coba skala besar (34
siswa), (6) revisi produk akhir setelah melakukan uji coba lapangan skala besar, (7) hasil akhir
model permainan kasti bagi siswa yang dihasilkan melalui revisi uji coba lapangan skala besar.
Populasi penelitian berjumlah 34 siswa. Teknik analisis data adalah deskriptif persentase.
Data evaluasi ahli yaitu, ahli Penjas 82,5 % (baik) dan ahli pembelajaran 92,5 % (sangat baik),
dari uji coba lapangan skala kecil didapat hasil kuesioner rata-rata persentase pilihan jawaban
yang sesuai 92,45 % (sangat baik). Sedangkan untuk uji coba lapangan setelah uji coba sskala
kecil didapat hasil evaluasi ahli yaitu, ahli Penjas 91,25% (baik), ahli pembelajaran 87,5%
(baik). Dari hasil kuesioner rata-rata persentase pilihan jawaban yang sesuai 92,36 % (sangat
baik).

ABSTRAC

From the observations in the Elementary School 3 Magelang Secang showed that learning
baseball Elementary School fifth grade students encountered some of the following: (1) Equip-
ment and facilities used in accordance with the standard-sized baseball in general. (2) Field
baseball game was placed on the football field for the school wide insufficient to play baseball.
(3) Found some students complained of feeling sick daughter and a fear of throwing the ball
when playing baseball. (4) found some students tend to be less active women, they are learning
at a baseball game was quickly bored and just sitting on the edge of the field.

The method of research is the development of a model refers to the development of Brog &
Gall. (1) to analyze the product to be developed from the results of field observations and lit-
erature review, (2) develop initial product form, (3) evaluation of experts which uses an expert
and an expert penjas penjas elementary learning, as well as small-scale trials (16 students ),
using questionnaires and evaluation sheets were then analyzed, (4) revision of the initial prod-
ucts, (5) large-scale trials (34 students), (6) the revision of the final product after conducting a
large-scale field trials, (7) the final result baseball game model for students of Grade V gener-
ated by the revised large-scale field trials. This study population is a fifth grade elementary
school students Secang 3 with the number of 34 students. The technique of data analysis is
descriptive percentages.

From the research data obtained by the expert evaluation data, expert penjas 82.5% (good) and
a learning expert 92.5% (very good), from small-scale field trial results of the questionnaire ob-
tained an average percentage of the appropriate answer option 92, 45% (very good). As for the
field trial after trial sskala small expert evaluation results are obtained, experts penjas 91.25%
(excellent), learning specialists 87.5% (good). From the results of the questionnaire the average
percentage of the appropriate answer choice 92.36% (excellent).



Muhammad Fadloli / Journal of Physical Education, Sport, Health and Recreation 3 (2013)

PENDAHULUAN

Gaya mengajar yang dilakukan oleh guru
dalam praktik pendidikan jasmani cenderung
tradisional. Model metode-metode praktik dipu-
satkan pada guru (teacher centered) dimana para
siswa melakukan latihan fisik berdasarkan perin-
tah yang ditentukan oleh guru. Latihan-latihan
tersebut hampir tidak pernah dilakukan oleh
anak sesuai inisiatif sendiri.

Penerapan model pembelajaran pendi-
dikan jasmani tradisional sering mengabaikan
tugas-tugas ajar yang sesuai dengan taraf per-
kembangan anak. Mengajar anak-anak SD disa-
makan dengan anak-anak SMP. Bentuk-bentuk
modifikasi baik dalam peraturan, ukuran lapan-
gan maupun jumlah pemain tidak diperhatikan.
Karena tidak dilakukan modifikasi, sering mere-
ka tidak mampu dan gagal untuk melaksanakan
tugas yang diberikan dalam bentuk konteks guru.

Untuk itu kebutuhan akan modifikasi
olahraga sebagai suatu pendekatan alternatif da-
lam mengajar pendidikan jasmani mutlak perlu
dilakukan. Guru dalam hal ini memiliki kemam-
puan untuk melakukan modifikasi keterampilan
yang hendak diajarkan agar sesuai dengan tingkat
perkembangan anak. (Samsudin, 2008 : 12).

Peneliti mengamati proses pembelajaran
bola kasti siswa kelas V SD Negeri Secang 3.
Pada proses pembelajaran bola kasti ditemui be-
berapa hal sebagai berikut :

1. Alat dan fasilitas yang dipergunakan be-
rukuran standar sesuai dengan bola kasti pada
umumnya.

2.Lapangan permainan bola kasti ditem-
patkan di lapangan sepak bola karena luas seko-
lah yang kurang mencukupi untuk memainkan
peranan bola kasti.

3.Ditemukan beberapa siswa putri menge-
luh merasa sakit dan takut terkena lemparan bola
pada saat bermain bola kasti.

4.Ditemukan beberapa siswa putri cende-
rung kurang aktif, mereka pada saat pembelaja-
ran permainan bola kasti merasa cepat bosan dan
hanya duduk di tepi lapangan.

Dengan adanya hal tersebut maka perlu
diadakan modifikasi pembelajaran yang menye-
nangkan dan menarik minat siswa dalam pembe-
lajaran permainan bola kasti pada pembelajaran
penjasorkes di sekolah. Modifikasi permainan
kasti merupakan salah satu cara untuk menga-
tasi kebosanan siswa pada pendidikan jasmani.
Modifikasi permainan olahraga tidak ditujukan
untuk mengubah hakikat olahraga tersebut, te-
tapi untuk menyesuaikan situasi dan kondisi
permainan agar dapat dimainkan dan dinikmati
oleh kelompok pemain tertentu, yang dalam hal

ini adalah anak-anak usia sekolah dasar.

METODE PENGEMBANGAN

Model Pengembangan

Penelitian ini berbasis pengembangan.
Menutut Borg and Gall seperti yang dikutip Su-
giyono (2010 : 9), Penelitian dan Pengembangan
adalah suatu proses yang digunakan untuk men-
gembangkan atau memvalidasi produk-produk
yang digunakan dalam pendidikan pembelajaran.
Selanjutnya disebutkan bahwa prosedur peneliti-
an dan pengembangan pada dasarnya terdiri dari
dua tujuan utama, yaitu 1) pengembangan pro-
duk, 2) menguji keefektifan produk dalam men-
capai tujuan.

Subjek Uji Coba

Evaluasi ahli yang terdiri dari satu ahli
penjas ( Drs. Doni Wirayudha, S.Pd, M.Pd ), dan
satu ahli pembelajaran ( Supartimah, S.Pd )

Siswa kelas V SD Negeri Secang 3 Mage-
lang yang berjumlah 34 orang.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan da-
lam penelitian pengembangan ini adalah meng-
gunakan teknik analisis deskriptif berbentuk pre-
sentase. Sedangkan data yang berupa saran dan
alasan memilih jawaban dianalisis menggunakan
teknik analisis kualitatif.

Dalam pengolahan data, presentase
diperoleh dengan rumus dari Mohammad Ali
(2008:184).

F=f/N x100%

Keterangan :

F : frekuensi relatif / angka presentase

f : frekuensi yang sedang dicari frekuen-
sinya

N: jumlah seluruh nilai / jumlah seluruh
data

100% : konstanta

Dari hasil presentase yang diperoleh ke-
mudian diklasifikasikan untuk memperoleh ke-
simpulan data. Pada tabel 1 akan disajikan klasi-

fikasi dalam presentase.
Tabel 1 Klasifikasi Presentase Perolehan Data

PRESENTASE KLASIFIKASI
0-20% TIDAK BAIK
20,140 % KURANG BAIK
40,1-70 % CUKUP BAIK
70,1-90 % BAIK
90,1 - 100 % SANGAT BAIK
HASIL PENELITIAN

Analisis Hasil Data Validasi Ahli
Hasil analisis data oleh evaluasi ahli pen-
jas, didapat rata-rata nilai 91,25 %. Hasil analisis
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dari evaluasi ahli pembelajaran didapat rata-rata
penilaian 87,5 %. Dari hasil analisis kedua ahli,
maka dari hasil kuesioner untuk ahli didapat
rata-rata prosentase 89,37 %, dan masuk dalam
kategori ”Sangat Baik”.

Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Berdasarkan pada data tabel kuesioner uji
skala kecil didapat rata-rata persentase pilihan
jawaban yang sesuai 92,45 %. Berdasarkan kri-
teria yang telah ditentukan maka model permai-
nan vonis ini telah memenuhi kriteria sangat baik
untuk digunakan pada siswa kelas V SD Negeri
Secang 03 Magelang. Berdasarkan tabel analisis
data hasil uji coba skala kecil yang diperoleh me-
lalui kuesioner dapat disimpulkan sebagai beri-
kut:

1.) Di dalam kuesioner uji skala kecil pada
pertanyaan nomer 1-10 dari segi aspek kognitif
didapat persentase 95 %. Berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan maka aspek ini telah me-
menuhi kriteria sangat baik sehingga aspek ini
dapat digunakan.

2.) Di dalam kuesioner uji skala kecil pada
pertanyaan nomer 11-20 dari segi aspek afektif
didapat persentase 93 %. Berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan maka aspek ini telah me-
menuhi kriteria sangat baik sehingga aspek ini
dapat digunakan.

3.) Di dalam kuesioner uji skala kecil pada
pertanyaan nomer 21-30 dari segi aspek psiko-
motor didapat persentase 89,35 %. Berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini
telah memenuhi kriteria baik sehingga aspek ini
dapat digunakan.

Revisi Produk Setelah Uji Coba Kelompok
Kecil

Berdasarkan saran dari ahli Penjas dan
ahli pembelajaran pada produk atau model yang
telah diujicobakan ke dalam uji skala kecil, maka
dapat segera dilaksanakan revisi produk. Proses
revisi produk berdasarkan saran ahli Penjas dan
ahli pembelajaran terhadap kendala dan perma-
salahan yang muncul setelah ujicoba skala kecil.
Proses revisi sebagai berikut :

1.Tiang hinggap agar dibuat lebih kuat
agar tidak mudah jatuh.

2.Pakaian pemain agar diberi nomor agar
mudah dalam penilaian.

3.Bola agar diganti lebih lembut agar sis-
wa tidak merasa takut, dalam hal ini permainan
kasti rintangan menggunakan bola tonnis.

4.Dari segi sarana dan prasarana lebih
dipersiapkan lagi, terutama dari segi keamanan
untuk lebih diperhatikan, agar peserta didik bisa
lebih menikmati bentuk permainan yang disaji-
kan.

Hasil Uji Coba Skala Besar

Berdasarkan pada data tabel kuesioner uji
skala kecil didapat rata-rata persentase pilihan ja-
waban yang sesuai 92,45 %. Berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan maka model permainan vo-
nis ini telah memenubhi kriteria sangat baik untuk
digunakan pada siswa kelas V SD Negeri Secang
03 Magelang. Berdasarkan tabel analisis data
hasil uji coba skala kecil yang diperoleh melalui
kuesioner dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.) Di dalam kuesioner uji skala kecil pada
pertanyaan nomer 1-10 dari segi aspek kognitif
didapat persentase 93,81 %. Berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan maka aspek ini telah me-
menuhi kriteria sangat baik sehingga aspek ini
dapat digunakan.

2.) Di dalam kuesioner uji skala kecil pada
pertanyaan nomer 11-20 dari segi aspek afektif
didapat persentase 91,46 %. Berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan maka aspek ini telah me-
menuhi kriteria sangat baik sehingga aspek ini
dapat digunakan.

3.) Di dalam kuesioner uji skala kecil pada
pertanyaan nomer 21-30 dari segi aspek psikomo-
tor didapat persentase 92,30 %. Berdasarkan kri-
teria yang telah ditetapkan maka aspek ini telah
memenuhi kriteria sangat baik sehingga aspek ini
dapat digunakan.

SIMPULAN

Hasil akhir dari kegiatan penelitian pen-
gembangan ini adalah produk model permainan
kasti “rintangan” yang berdasarkan data pada
saat uji coba skala kecil dan uji coba skala besar.

Berdasarkan analisa hasil penelitian dan
pembahasan dalam skripsi ini, maka dapat disim-
pulkan bahwa:

1.Produk model permainan kasti “rintan-
gan” sudah dapat dipraktikan kepada subjek uji
coba. Hal itu berdasarkan hasil analisis data dan
evaluasi ahli penjas didapat rata-rata 92,5 % dan
evaluasi ahli pembelajaran,didapat rata-rata per-
sentase 82,5 %. Rata-rata dari penilaian mereka
adalah 87,5 %. Berdasarkan kriteria penilaian uji
ahli yang ada maka produk permainan kasti “rin-
tangan” ini telah memenubhi kriteria yang baik se-
hingga dapat digunakan untuk siswa kelas V SD
Negeri Secang 3.

2.Produk model permainan kasti “rintan-
gan” sudah dapat digunakan bagi siswa kelas V
SD Negeri Secang 3. Hal itu berdasarkan hasil
analisis data uji coba kelompok kecil didapat per-
sentase 92,45 % dan hasil analisis data uji coba
lapangan didapat persentase 92,36 %. Berdasar-
kan kriteria yang ada maka permainan kasti “rin-
tangan” ini telah memenuhi kriteria sangat baik
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sehingga dapat digunakan untuk siswa kelas V
SD Negeri Secang 3.

3.Produk model permainan kasti “rintan-
gan” dapat meningkatkan aktivitas gerak siswa,
jika dilihat dari pengukuran denyut nadi, terda-
pat peningkatan denyut nadi sebelum melakukan
aktivitas dengan denyut nadi setelah melaku-
kan aktivitas. Berdasarkan peningkatan tersebut
maka permainan kasti “rintangan” dapat me-
ningkatkan aktivitas gerak siswa kelas V SD Ne-
geri Secang 3.

Saran

1. Model permainan kasti “rintangan”
sebagai produk yang telah dihasilkan dari pene-
litian ini dapat digunakan sebagai alternatif pe-
nyampaian pembelajaran penjasorkes kelas V SD
Negeri Secang 3.

2. Bagi guru penjasorkes di sekolah dasar
diharapkan dapat mengembangkan model per-
mainan kasti “rintangan” agar lebih menarik dan
dapat meningkatkan produktifitas nilai sehingga
siswa, terutama siswa putri lebih termotivasi.

Acuan yang perlu diperhatikan oleh pem-
baca, adalah penggunaan model permainan ini
harus memperhatikan faktor keamanan dan kese-
lamatan siswa terutama bagi siswa yang bermain.
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